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1.1 Latar Belakang

Diabetes atau yang memiliki julukarhe Silent Killer” merupakan penyakit
yang “menular” melalui gaya hidup tinggi kalori ypiita jalani saat ini. Bahkan
dari data International Diabetes Federation meh&aiawa saat ini jumlah penderita
diabetes sudah melampaui lebih dari 285juta, sé@andi Indonesia, diperkirakan
lebih dari 2,5% penduduk hingga saat ini positiffategkit diabetes, sedangkan
menurut data WHO, Indonesia menempati urutan kethesar dalam jumlah
penderita Diabetes Mellitus di dunia. Pada tahud02gang lalu saja terdapat sekitar
5,6 juta penduduk Indonesia yang mengidap diabetes.

Namun, pada tahun 2006 jumlah pendeig@etes di Indonesia meningkat
tajam menjadi 14 juta orang, dimana baru 50% yadi@ismengidapnya dan diantara
mereka baru sekitar 30% yang datang berobat teratur

Diabetes atau yang memiliki nama lengkisgioetes mellitus yang berarti
“gula madu” adalah istilah dari bahasa Yunani yaniinya “mengalirkan melalui
pipa dengan tekanan atmosfer’ dan dari Bahasa lyathg dapat diterjemahkan
menjadi “semanis madu”.

Air seni pengidap diabetes (diabetisganya manis karena mengandung gula.
Salah satu tes yang digunakan pada jaman dahulk uldbetes adalah dengan
menuangkan air seni sang pasien ke dekat sarangt.selika serangga itu
mengerumuni air seni, hal ini menunjukkan adanyadkagan gula pada air seni.
ltulah sebabnya mengapa diabetes sering disebagaepenyakit kencing manis.
Sangat disayangkan bahwa masih banyak penderib@tdgyang tidak menyadari
bahwa dirinya mengidap penyakit yang sering disédauicing manis ini. Hal ini
mungkin disebabkan karena minimnya informasi seeladahnya kepedulian di
masyarakat tentang diabetes, terutama gejala-gggl®i masyarakat, banyak pula
ditemui orang yang sebenarnya menderita diabetagi ttdak menyadarinya, selain
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itu banyak pula yang tahu tetapi tidak mengobatikigagan benar sehingga jumlah
penderita diabetes di Indonesia juga seluruh dusiagdah dalam tahap
menghawatirkan. Perlunya sebuah media yang mammginfermasikan kepada
masyarakat secara tepat dan efektif dalam menammgguinasalah diabetes menjadi
salah satu cara untuk mengurangi atau mencegamparhan penderita diabetes di
Indonesia, khususnya di Bandung saat ini.

Desain Komunikasi Visual dapat berperamghn memberikan informasi-
informasi pencegahan kepada masyarakat melaluahgssi yang dikemas secara
menarik sehingga akhirnya diharapkan dapat mendoerikesadaran dalam
berperilaku hidup sehat bebas diabetes.

Penulis melalui Dinas Kesehatan kota Bagd dan Persatuan Diabetes
Indonesia sebagai mandatori akan membuat sebuatpakee sosial untuk
pencegahan diabetes dalam menjangkau ruang lingkapg Iuas untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengibetes yang semakin hari
semakin meningkat. Tujuan dari diadakannya kampasogal ini adalah untuk
mengubah cara pandang serta perilaku masyarakatdusadap diabetes. Harapan
yang ingin dicapai penulis dalam kampanye ini ddalantuk membantu
menginformasikan pesan-pesan visual yang tepatmdaembantu menurunkan
angka penyakit ini di Indonesia khususnya di Bamgdun

1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

1.2.1 Permasalahan
- Bagaimana agar masyarakat mengubah gaya hidup anagek terhindar
dari penyakit Diabetes?
- Bagaimana cara membuat suatu upaya pendekatan hkpenpaelalui
media yang efektif serta komunikatif dalam menyaikgra setiap pesan-

pesannya ?
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1.2.2 RuangLingkup
Karena adanya keterbatasan waktu pengerjaan, betikng lingkup yang
akan dibahas penulis dalam membuat topik TugasrAkhi
- Kampanye “Manisnya Hidup Sehat Bebas Diabetekdth Bandung.
- Area yang dipilih yaitu :
Kota Bandung sebagai daerah yang memilikikangenderita diabetes
yang cukup tinggi.
- Waktu Kampanye : 14 November 2011 sebagai haletdes sedunia
- Segmen : Masyarakat kota Bandung yang beresikngidap diabetes,
kelas ekonomi menengah ke atas dengan usia s@kitaampai dengan

30 tahun (untuk pencegahan)

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan Umum

Tujuan pembuatan kampanye diabeteadalah untuk menyelesaikan Tugas
Akhir selama menempuh mata kuliah di jurusan Degamunikasi Visual sejak
tahun 2005 sampai dengan sekarang di FakultasF8gra dan Desain Maranatha,

Bandung. Juga untuk mendapatkan nilai sebaik margdgdam Tugas Akhir ini.

Tujuan Khusus

- Memberikan informasi untuk mempermudah masyarakeaina dalam
mengenal serta mencegah bahaya penyakit ini.

- Memberikan fakta bahwa saat ini jumlah penderitabelfes semakin
bertambah, sehingga diperlukan tindakan untuk ngaitceejak dini.

- Menggunakan visualisasi yang menarik serta komthikalam media
untuk mengubah perilaku masyarakat agar terhindan g@enyakit

diabetes.
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14 Metodologi Penelitian
141 Data

Data primer yang penulis dapatkan berupa obserdasi wawancara
langsung kepada Dinas Kesehatan kota Bandung. §atadata sekunder diperoleh

dari media internet serta kuisioner.

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemgars laporan
perancangan ini adalah:
- Observasi langsung kepada Dinas Kesehatan.
- Studi literatur melalui buku-buku teori, jurnal igdn ilmiah, media
massa, maupun media online.

- Wawancara kepada bagian terkait.
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1.5 Skema Perancangan

Latar Belakang Masalah

- jumlah penderita diabetes meningkat
- kurangnya informasi pada masyarakat
- promosi depkes masih kurang

Rumusan Masalah

- bagaimana mengubah gaya hidup masyarakat?

- bagaimana membuat pendekatan kampanye
melalui media yang efektif serta komunikatif
dalam menyampaikan pesan-pesannya?

-

- kampanye
- komunikasi massa
-SWOT

Teori

Data

- observasi langsung di Dinas Kesehatan

- wawancara ke bagian promosi keschatan
Dinas Kesehatan

- buku-buku teori, kuisioner, & media online

Target Audience

Segmentation : masyarakat perkotaan yang
beresiko diabetes.
Targeting : masyarakat urban kelas ekonomi
menengah keatas.
Positioning : membuat kampanye untuk
mengubah perilaku serta gaya
hidup masyarakat urban.

Il

Analisis

Membutuhkan kampanye sebagai sarana untuk
mengurangi atau mengubah gaya hidup

masyarakat urban.

Konsep Perancangan

Membuat media-media informatif baik dalam
maupun luar ruangan bagi masyarakat urban
usia 21 sampai dengan 30 tahun dengan kelas
ekonomi menengah keatas.

.

Perancangan Karya
Pembuatan media kreatif dalam memberikan
informasi pencegahan kepada masyarakat.
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